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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menyoroti bagaimana berbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan 
auditor dalam mengidentifikasi tindakan penipuan. Pertanyaan utamanya adalah apakah kualifikasi, kinerja, 
dan pengalaman seorang pemeriksa keuangan mempengaruhi kemampuan dalam menemukan tanda-tanda 
kondisi. Jenis Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode analisis deskriptif. Sumber informasi, Data sekunder diperoleh dari artikel dan penelitian 
sebelumnya. Dari literatur yang diulas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan auditor dalam 
mengidentifikasi kondisi dipengaruhi secara positif oleh kompetensi, profesionalisme, dan pengalaman audit. 
Maka, peningkatan elemen ketiga tersebut dalam program pendidikan dan pelatihan auditor dapat 
memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas audit dan kemampuan mendeteksi kecurangan. 
 
Kata kunci: kemampuan auditor, kompetensi, profesionalisme, pengalaman audit 
 

Abstract 
The purpose of this research is to highlight how various factors influence the auditor's ability to identify 
fraudulent acts. The main question is whether a financial examiner's qualifications, performance, and 
experience affect the ability to spot signs of the condition. Type of Research: This research is qualitative 
research. The research method used is descriptive analysis method. Source of information, Secondary data 
obtained from articles and previous research. From the literature reviewed, it can be concluded that the 
auditor's ability to identify conditions is positively influenced by competency, professionalism and audit 
experience. So, improving this third element in auditor education and training programs can make a major 
contribution to improving audit quality and the ability to detect fraud. 
 
Keywords: Auditor’s ability, competence, professionalism, audit experience 
 

PENDAHULUAN 
(AAIPI) Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia paragraf 3120-24 disebutkan: 

“Audit internal harus mampu menilai kemungkinan terjadinya kecurangan dan bagaimana entitas 

yang diaudit mengelola risiko kecurangan. Paragraf 3220-36 menyatakan: “Tujuan perikatan 

audit adalah untuk mengevaluasi apakah auditee telah melaksanakan aktivitasnya dengan cara 

yang ekonomis, efisien dan efektif. Selain itu, tujuan dari audit adalah untuk menemukan 

kelemahan dalam sistem pengendalian internal dan pelanggaran terhadap peraturan hukum, 

penipuan dan penyalahgunaan”. Mencegah dan mendeteksi kecurangan merupakan bagian dari 

tugas Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP). Setiap APIP dituntut untuk mampu 

mencegah dan mendeteksi terjadinya kecurangan (fraud) melalui penugasan audit intern.  

Kasus fraud banyak terjadi yang telah disadari oleh beberapa pihak, karena dampaknya 

yang menimbulkan kerugian yang cukup besar. Hal ini juga menjadi permasalahan berbagai pihak  

dan mencari cara untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya penipuan. Berkaitan dengan hal 

tersebut,  auditor internal mempunyai peran dalam membantu mendeteksi kecurangan 
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berdasarkan standar etika auditor. Fraud secara umum dipahami sebagai perbuatan curang, 

menipu, atau dengan cara lain disengaja yang melanggar peraturan undang-undang yang berlaku 

dengan tujuan memperoleh keuntungan dan merugikan orang lain. kecurangan adalah masalah 

yang sangat serius  yang dihadapi dunia usaha saat ini. Akibat penipuan yang terjadi, sehingga 

perusahaan/instansi tidak bisa sepenuhnya tumbuh dan berkembang dengan baik.  

Strategi deteksi tindakan dan tindakan pencegahan penipuan bagian dari tata kelola 

perusahaan yang sangat baik. Audit Internal berperan sebagai pemeriksa independen yang 

memantau perusahaan untuk menghentikan aktivitas operasional sesuai dengan regulasi 

perusahaan dan melindungi aset perusahaan dari penipuan. (Syofyan & Putra, 2020) 

Mengidentifikasi keadaan adalah bagian dari kemampuan yang dimiliki oleh seorang 

auditor. Auditor perlu meningkatkan kewaspadaan dan kecermatan ketika melakukan 

pemeriksaan laporan keuangan. Auditor akan menghadapi tantangan yang lebih besar dalam 

mengidentifikasi kondisi laporan keuangan daripada kesalahan yang tidak disengaja, karena 

kondisi yang sebenarnya akan tersamarkan dengan baik oleh karyawan atau manajemen. 

(Indrawati et al., 2019). 

Auditor internal harus tetap menjaga integritas dengan konsisten, meningkatkan 

kualifikasi, dan selalu siap menjadi mitra profesional. Oleh karena itu, auditor memiliki peran 

yang signifikan dalam mengurangi kemungkinan kejadian tersebut. Kecurangan atau penipuan di 

dunia bisnis memiliki makna spesifik, yaitu dengan sengaja berbohong, memberikan laporan aset 

perusahaan yang salah, atau melakukan manipulasi data keuangan demi kepentingan tertentu. 

Kecurangan yang sering terjadi melibatkan pengeditan dokumen, kelalaian dokumen, atau 

penambahan biaya yang merugikan keuangan publik atau perusahaan. Terjadinya kejadian yang 

diperlukan, tetapi deteksinya yang cepat mungkin juga penting. (Widaningsih & Hakim, 2015). 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Atribusi 

Fritz Heider pertama kali mengajukan teori atribusi pada tahun 1958. Teori ini 

menitikberatkan pada bagaimana individu memahami kejadian dan menggambarkannya melalui 

pemikiran dan perilaku mereka. Tujuan dari teori atribusi adalah untuk mengetahui pemahaman 

tentang bagaimana individu menjelaskan alasan di balik perilaku orang lain dan menentukan 

apakah perilaku tersebut disebabkan oleh faktor internal atau eksternal. (Andani & Mertha, 

2014). 

Teori atribusi menjelaskan cara seseorang memahami respons masyarakat terhadap 

situasi di sekitarnya dengan memahami penyebab kejadian yang mereka alami. Teori atribusi 

menjelaskan bahwa sikap dan karakteristik pribadi berhubungan dengan beberapa perilaku. 

Dengan demikian, seseorang dapat mengidentifikasi sikap dan karakter seseorang melalui 

perilaku mereka, serta memprediksi perilaku mereka di masa depan dalam situasi tertentu. 

Dalam penelitian ini, para peneliti menerapkan teori atribusi untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hasil audit, terutama dalam situasi karakteristik 

pribadi auditor. Ini adalah salah satu aspek yang menentukan kualitas audit, karena menjadi 

faktor internal yang memotivasi orang untuk melakukan sesuatu. 

 

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Fraud 

Ketrampilan dalam mendeteksi kondisi adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seorang auditor untuk menentukan dan menemukan petunjuk kondisi. (Anggriawan, 2014). 

Ketrampilan auditor dalam menemukan kondisi adalah kemampuan auditor dalam mengakui 
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kondisi dalam laporan keuangan yang disampaikan oleh perusahaan dengan cara 

mengidentifikasi dan memverifikasi kondisi perusahaan saat ini. 

Faktor pertama yang mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

adalah kemampuan auditor. Pemeriksa yang melakukan pemeriksaan investigatif mempunyai 

pengetahuan dan pengalaman khusus dalam pemeriksaan keuangan, pemeriksaan kinerja, 

pemeriksaan investigatif, dan pemeriksaan untuk menghitung kerugian keuangan negara, dan 

juga menyusun laporan khusus selama proses pengadilan terhadap tindak pidana korupsi. 

Seorang auditor yang ahli di bidang akuntansi dan audit kejahatan membantu penyidik dalam 

mengidentifikasi penggunaan uang negara yang salah, baik dari segi kualitas laporan maupun 

waktu penemuan korupsi yang berhasil. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

adalah profesionalisme auditor. Profesionalisme akuntan menentukan kemampuan kita  sebagai 

auditor, cara kita berinteraksi dengan klien, dan cara kita menjalankan standar auditing yang 

telah ditetapkan.  Selain itu, dalam menjalankan tugas audit, hindari mencampuri urusan pribadi 

agar dapat bekerja lebih obyektif dan  independen. Profesionalisme berarti auditor bertindak 

sesuai dengan peraturan dan standar  yang telah ditetapkan. Pemeriksa tidak merasa terpaksa 

untuk tampil baik, namun mereka bertindak berdasarkan penilaian mereka terhadap situasi 

kehidupan dan tidak terikat pada tekanan dari orang lain. 

Pengalaman audit juga berperan dalam mempengaruhi kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kondisi. Pengalaman audit merupakan hasil dari pengumpulan semua pengetahuan 

yang diperoleh melalui berinteraksi. Aspek atau indikator pengalaman audit adalah pelatihan 

teknis, penelitian, pemahaman dan penerapan prinsip akuntansi dan standar auditing, serta 

pemenuhan kualifikasi teknis dan pengalaman. Audit Experience adalah auditor yang memiliki 

pengalaman profesional yang  sangat panjang, sehingga memungkinkan kami untuk lebih  tanggap 

dalam menangani klien. Dimensi atau indikator pengalaman audit adalah senioritas, pengalaman 

pelatihan, kemampuan mendeteksi kesalahan, dan jumlah pelanggan yang diaudit. Pengalaman 

membantu evaluator mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk evaluasi profesional. 

Pertimbangan profesional bergantung pada fakta, pengetahuan auditor, dan prinsip audit dan 

akuntansi yang kompeten. 

 

Kompetensi 

Kompetensi merupakan sejumlah perilaku penting yang diperlukan untuk menjalankan 

suatu peran yang spesifik guna mencapai kinerja yang memuaskan. (Rusvitawati, Sugiati, & Dewi, 

2019). Persyaratan kualifikasi auditor dipenuhi dengan mengikuti dan lulus Program Sertifikasi 

Jabatan Fungsional Auditor. Dalam melaksanakan prosedur audit,  auditor harus kompeten. 

Keterampilan teknis yang perlu dimiliki akuntan adalah audit, akuntansi, manajemen 

pemerintahan, dan komunikasi. Di sisi lain, auditor perlu memiliki pemahaman yang memadai 

tentang hukum agar dapat menunjukkan adanya suatu kondisi tindakan. Dengan pengetahuan ini, 

auditor dapat siap dan menjalankan prosedur pengujian dengan efektif. 

Auditor perlu terus memperbarui kualifikasinya melalui pendidikan dan pelatihan 

profesional demi menyesuaikan dengan kebutuhan perusahaan dan perkembangan lingkungan 

pengawasan. APIP bertujuan untuk meningkatkan kualifikasi auditor sesuai dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pengawasan. sebagaimana dijelaskan dalam Standar 

BPKP (2010)  Kompetensi Auditor Pasal 4(2). Keahlian Auditor mencerminkan kemampuan 

minimum yang harus dimiliki oleh seorang auditor. Ini melibatkan komponen pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperlukan agar seorang auditor dapat melakukan pekerjaannya 
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dengan benar dalam lingkup profesionalnya. Ketentuan inspeksi ini memastikan bahwa setiap 

lembaga inspeksi memeriksa bahwa setiap inspeksi dilakukan oleh inspektur dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang cukup untuk memenuhi tujuan mereka. Oleh 

karena itu, pihak organisasi audit perlu menetapkan langkah-langkah dalam rekrutmen, 

penunjukan, pengembangan, dan evaluasi auditor agar kualifikasi auditor yang memadai tetap 

terjaga. Dalam melakukan pemeriksaan, diperlukan satu atau lebih orang yang memiliki keahlian 

teknis dan pelatihan yang memadai sebagai pemeriksa. Auditor harus memiliki pemahaman yang 

komprehensif mengenai pemerintahan, termasuk struktur organisasi, kegiatan, program, dan 

metode pemeriksaan yang diperlukan. 

 

Profesionalisme 

Profesionalisme adalah kemampuan para profesional untuk melaksanakan tugas secara 

tepat dan cermat serta berusaha meningkatkan keterampilan profesionalnya (Pane dkk, 2021). 

Auditor adalah seorang profesional yang bertugas mengaudit laporan keuangan disuatu instansi 

seperti perusahaan atau organisasi. Seorang audit dalam menjalankan tugasnya seharusnya 

bertindak profesional, karena dapat mempengaruhi kualitas pekerjaannya. Berikut  beberapa 

alasan mengapa keahlian auditor sangat penting: 

1) Peningkatan Reputasi. 

Auditor yang mahir/profesional dapat meningkatkan reputasi perusahaan atau organisasi 

yang diauditnya. Hal ini disebabkan hasil audit yang diperoleh dari auditor yang berkompeten 

langsung. 

2) Menjaga Integritas. 

Auditor yang profesional harus menjaga integritas dalam melaksanakan tugasnya. Artinya 

auditor harus bekerja secara independen dan obyektif serta bebas dari pengaruh pihak manapun. 

3) Menjaga Kepercayaan Masyarakat. 

Auditor yang profesional dapat menjaga kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 

atau organisasi yang diauditnya. Alasannya adalah karena informasi yang diberikan oleh auditor 

profesional melalui audit dapat dipercaya dan akurat bagi masyarakat. 

4) Meningkatkan Efisiensi Kerja. 

Auditor profesional dapat meningkatkan efisiensi kerja dalam melaksanakan tugas. Hal 

ini karena auditor profesional memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam 

melakukan audit. 

5) Kepatuhan Terhadap Standar Profesional. 

Auditor profesional harus memastikan kepatuhan terhadap standar  profesional  yang 

berlaku. Artinya auditor harus memahami dan mentaati Kode Etik Profesi serta standar auditing 

yang berlaku. 

Pemeriksa memerlukan pengetahuan khusus yang memadai untuk melaksanakan 

tugasnya. Kemahiran profesional ini melibatkan kepatuhan kepada kod etika profesional, 

pengetahuan, kemahiran dan kedisiplinan, hubungan antara individu dan komunikasi, serta 

pendidikan yang berterusan. Oleh sebab itu, auditor harus terus memperkaya pengetahuannya 

agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Singkatnya, keahlian auditor dalam menjalankan 

audit sangatlah penting. Auditor profesional menghasilkan pekerjaan yang bermutu tinggi, 

meningkatkan reputasi perusahaan atau organisasi yang diauditnya, menjaga kesucian, menjaga 

keyakinan masyarakat, meningkatkan efektivitas kerja, dan memastikan kepatuhan terhadap 

standar profesional Karena itu, harus memiliki keterampilan profesional yang memadai dan 

selalu belajar agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik.. 
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Pengalaman Audit 

Pengalaman adalah suatu keterampilan yang berkaitan dengan sesuatu yang diperoleh 

dari suatu peristiwa yang  dialami atau dijalani  seseorang (Sari dan Wayang, 2018). Pengalaman 

audit merupakan  ukuran  waktu yang dihabiskan auditor  untuk memahami tanggung jawab 

auditor secara menyeluruh. Auditor disebut berpengalaman jika telah melakukan inspeksi 

perusahaan lebih lanjut dan menangani kasus dalam jumlah besar (Biksa dan Wiratmaja, 2016). 

Semakin berpengalaman  auditor maka akan semakin mudah memperoleh bukti audit dan 

mengevaluasi  bukti audit tersebut serta informasi relevan lainnya yang  mendukung penugasan 

audit, termasuk evaluasi audit. Opini audit ini menjadi pengaruh positif untuk pengalaman 

auditor. Dengan bertambahnya pengalaman auditor, opini audit juga meningkat. Pengalaman  

berpengaruh signifikan terhadap audit judgement. Semakin berpengalaman seorang auditor, 

semakin baik kinerjanya dalam melakukan audit. 

METODE PENELITIAN  
Tujuan dari artikel ini adalah untuk mempelajari bagaimana kompetensi, keprofesionalan, 

dan pengalaman auditor mempengaruhi kualitas audit dalam identifikasi penipuan. Dalam studi 

ini, Metode kualitatif digunakan dengan Merujuk pada berbagai referensi untuk mengumpulkan 

data dan mendukung pemahaman konsep dalam penelitian ini. Penelitian kualitatif 

membutuhkan referensi dari literatur yang sesuai dengan asumsi metodologis yang digunakan. 

Oleh karena itu, induktif harus diterapkan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti. Salah satu alasan utama melakukan penelitian kualitatif adalah karena penelitian 

tersebut bersifat eksploratif. Informasi yang diperoleh adalah informasi yang dipublikasikan 

melalui majalah, buku referensi, dan situs web yang berkaitan dengan topik yang sama. Data dari 

berbagai pustaka studi digunakan untuk memahami batasan kompetensi, profesionalisme, dan 

pengalaman auditor pada hasil audit dalam mendeteksi tindak kejahatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud 

Kemampuan auditor dalam mendeteksi kepuasan dipengaruhi oleh tingkat 

kompetensinya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan auditor tidak menjamin 

kemampuannya dalam mendeteksi tindak kondisi. Kemampuan yang tinggi pada seseorang 

belum tentu menjadikannya mampu dalam mendeteksi keadaan sebagai seorang auditor. Hal ini 

dimungkinkan karena metode penipuan yang digunakan semakin sederhana dan kompleks serta 

memerlukan kemampuan deteksi penipuan yang lebih spesifik. Berdasarkan Report to Countries 

on  Fraud and Abuse in the Workplace ± 2016, penelitian global menunjukkan bahwa penipuan 

merupakan kejadian terbesar. Tentu saja, di perbankan dan lembaga keuangan penggunaan 

sistem komputer menjadi semakin mudah dan sederhana.  

Hal ini mengharuskan adanya kemampuan deteksi penipuan yang lebih spesifik. 

Pengetahuan dan pengalaman yang diperlukan auditor dalam melakukan penilaian hasil audit 

sangatlah penting, karena merupakan bagian dari kompetensi auditor. Pendapat mengenai 

kesalahan yang material juga memerlukan sikap dan pengetahuan yang baik. Temuan penelitian 

ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiyastuti & Pamudji. (2009) Dan 

menyimpulkan bahwa tingkat kondisi yang dapat dideteksi oleh seorang auditor dipengaruhi oleh 

tingkat kompetensinya. Penelitian ini menemukan bahwa mengandalkan kualitas kompetensi 

yang baik dapat membantu auditor dalam melaksanakannya secara lebih efektif, terutama dalam 

mengidentifikasi kejadian yang mungkin terjadi selama proses audit. Dengan memiliki keahlian 
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yang baik, auditor dapat melatih kemampuannya dalam menelaah laporan keuangan dan 

menemukan upaya pemalsuan yang dapat dilakukan untuk melakukan kondisi, sehingga mereka 

dapat mengidentifikasi apakah terdapat tindakan curang dalam audit pekerjaan mereka. 

 

Pengaruh Profesionalisme terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud 

Mengapa Profesionalisme berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mengidentifikasi penipuan. menurut seorang auditor yang mengikuti standar profesionalisme 

SPKN BPK (2017) akan menunjukkan kualitas, keahlian, dan dedikasi tinggi, serta mematuhi 

prinsip kehati-hatian, ketelitian, dan kecermatan, serta mengikuti standar dan aturan hukum yang 

berlaku. Hasilnya, auditor menjadi lebih terampil dalam melakukan audit dan dapat mendeteksi 

kondisi sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku. Penemuan ini sesuai dengan studi yang 

dilaksanakan oleh Widiyastuti & Pamudji. Diperhitungkan bahwa kemampuan seorang auditor 

dalam mengidentifikasi kondisi dipengaruhi oleh tingkat profesionalisme.  

Hal ini menunjukkan bahwa seorang auditor harus memiliki keterampilan perangkat 

lunak yang dimiliki oleh auditor biasa, merencanakan dan melakukan tugas dengan menggunakan 

keahlian dan kemampuan profesionalnya secara hati-hati dalam menentukan jenis audit, 

menetapkan cakupan audit, memilih metode, dan menetapkan jenis audit serta jumlah bukti yang 

harus dikumpulkan atau pengujian dan prosedur khusus untuk melakukan audit. Keahlian 

tersebut akan mempengaruhi kinerja auditor dalam menemukan kecelakaan secara signifikan. 

Menggunakan keahlian khusus akan meningkatkan kualitas kemampuan auditor dalam 

identifikasi kondisi. 

 

Pengaruh Pengalaman Audit terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud 

Mengapa pengalaman audit berdampak pada ketrampilan auditor dalam mendeteksi 

kondisi? Penelitian ini menyatakan bahwa pengalaman seorang auditor mempengaruhi 

kemampuannya dalam mendeteksi kondisi. Hal ini dimungkinkan karena mendeteksi penipuan 

memerlukan pengalaman pengujian yang lebih cepat dan mudah untuk dideteksi. memiliki 

pengalaman sebelumnya dalam mendeteksi penipuan. Pengalaman audit dapat memungkinkan 

auditor  mendeteksi kecurangan dalam hal yang lebih kompleks. Auditor harus menjalankan 

prosedur audit khusus yang biasanya dilakukan oleh auditor berpengalaman untuk dapat 

mengenali kondisi secara efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Nurdahlia, 

Rahmawati & Kusdarianto (2009) menghasilkan kesimpulan bahwa dalam mendeteksi 

kecurangan akan dipengaruhi oleh Pengalaman seorang auditor. 

Penelitian ini menemukan bahwa deteksi deteksi dipengaruhi oleh pengalaman kerja 

auditor. Auditor yang berpengalaman tidak hanya mampu mengetahui kesalahan atau penipuan. 

Namun, juga bisa memberikan penjelasan yang lebih tepat tentang hasil penemuan dibandingkan 

auditor yang tidak berpengalaman. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan teori dan pembahasan, kemudian dapat mengembangkan hipotesis sebagai 

langkah selanjutnya dalam penelitian. 
1. Berdasarkan temuan penelitian melalui literatur pustaka, diketahui bahwa kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kondisi. 
Auditor dengan kompetensi yang tinggi memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk mengidentifikasi tanda-tanda kecurangan serta memahami mekanisme dan 
modus operandi kecurangan. 

2. Menurut hasil penelitian yang dipelajari sebagai bagian dari observasi pustaka, ternyata 
profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam 
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mengenali kondisi. Auditor yang profesional memiliki integritas, objektivitas, dan komitmen 
terhadap standar etika, yang memungkinkan mereka untuk menjalankan tugas audit dengan 
lebih efektif dan tanpa bias 

3. Menurut penelitian yang dipelajari sebagai bagian dari observasi pustaka, variabel 
pengalaman audit memberikan dampak positif dan signifikan pada kemampuan auditor 
dalam menemukan keadaan. Auditor yang berpengalaman memiliki pengetahuan praktis 
yang diperoleh dari berbagai situasi audit sebelumnya, yang meningkatkan kemampuan 
mereka dalam mengenali pola dan indikasi kecurangan. 
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